
95 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya penulis 

mengambil kesimpulan bahwa Orbus Peradong, Kecamatan Simpang Teritip, 

Kabupaten Bangka Barat terbentuk berdasarkan kreativitas dan inovasi dari Jawahir 

dan kawan-kawan seniman dambus yang ada di Desa Peradong. Adanya Orbus 

Peradong dapat dikatakan sebagai bentuk dari seniman untuk mengembangkan 

musik dambus sehingga dapat diminati oleh masyarakat, dengan cara memadukan 

musik dambus yang merupakan musik tradisi dari bangka dan musik dangdut yang 

merupakan salah satu genre musik populer di Indonesia yang sangat digemari oleh 

masyarakat Bangka sehingga menjadi satu kesatuan dalam sebuah komposisi 

musik. Dengan harapan agar musik dambus semakin diminati oleh masyarakat 

Bangka sehingga dapat mempertahankan keberadaanya.  

 Upaya mengembangkan kesenian dambus menjadi orbus dapat diterima 

oleh masyarakat hal ini dapat dilihat pada aspek penyajian musikal dan sosialnya. 

Aspek musikal yang dapat dilihat adalah Jawahir dan kawan-kawan seniman 

dambus dapat memadukan musik dambus dan dangdut yang dikemas menjadi satu 

kesatuan dalam komposisi musik. Sedangkan aspek sosialnya dapat dilihat dari 

kebutuhan masyarakat terhadap musik. Seperti yang telah dijelaskan bahwa musik 

dangdut merupakan musik yang sangat digemari oleh masyarakat Bangka hal ini 
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dapat dilihat dari keterlibatan musik dangdut dalam setiap kegatiatan masyarakat 

seperti pernikahan dan acara adat, termasuk acara Musik Bulanan yang diadakan 

oleh Dewan Kesenian Bangka Barat yang menjadi pokok pembahasan berdasarkan 

fungsi Orbus Peradong pada acara tersebut yang dibagi menjadi dua fungsi yaitu 

fungsi primer dan sekunder. Masing-masing fungsi juga dibagi menjadi beberapa 

poin seperti fungsi primer dari orbus ialah sebagai sarana hiburan pribadi, dan 

presentasi estetis sedangkan fungsi sekunder ialah sebagai pengikat solidaritas 

sekelompok masyarakat, sebagai media komunikasi massa, sebagai perangsang 

produktivitas.  

 

B. Saran 

Orbus Peradong merupakan salah satu kelompok kesenian dambus yang 

masih bertahan hingga saat ini, dengan bekembangnya zaman yang semakin pesat 

dan sekaligus menambah kebutuhan masyarakat terhadap musik, sebagai kelompok 

kesenian yang bergerak dibidang musik Orbus Peradong dituntut agar dapat 

menyesuaikan selera masyarakat sehingga dapat terus mempertahankan 

eksistensinya. Orbus Peradong memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempertahankan kesenian dambus. meskipun Orbus Peradong memiliki sedikit 

perbedaan dalam penyajian musiknya, Orbus Peradong tetap mempertahankan 

unsur tradisinya. Oleh karena itu perlunya dukungan dari para pelaku seni di 

Bangka Barat, dan pemerintah untuk dapat memberikan dukungan moril maupun 

materil kepada Orbus Peradong agar dapat menjaga keberlangsungan kesenian 
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dambus khususnya kelompok Orbus Peradong, Kecamatan Simpang Teritip, 

Kabupaten Bangka Barat. 
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